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Abstrak

User experience sangat diperlukan di dalam usability testing, sehingga sistem yang dibangun dapat
berhasil dan sesuai dengan harapan pengguna. Usability testing pada penelitian ini menggunakan metode
System Usability Scale yang dapat menentukan tingkat penerimaan, grade, dan rating berdasarkan
kuesioner. Responden dalam penelitian ini yaitu pengguna akhir pada aplikasi APPFIN untuk seluruh
kantor cabang dan pusat. Terdapat 29 responden yang telah mengisi kuesioner dengan tingkat penerimaan
cukup baik. Skor System Usability Scale yang diperoleh sebesar 82. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
APPFIN termasuk dalam kategori “GOOD” dengan grade B yang mengindikasikan bahwa APPFIN yang
diukur memiliki tingkat kepuasan pengguna yang cukup baik. Jika dilihat dari hasil jawaban responden
mayoritas pengguna akhir cenderung merasa puas dengan pengalaman penggunaan APPFIN, sehingga
APPFIN dapat diterima (acceptable) oleh pengguna.
Kata Kunci: APPFIN, Usability Testing, System Usability Scale

Abstract

Ensuring a positive user experience is essential for the success of usability testing and meeting
user expectations in system development. In this study, the System Usability Scale method is employed for
usability testing, utilizing a questionnaire to assess acceptance, grading, and ratings. The research involves
end users of the APPFIN application across all branches and head offices, with twenty-nine respondents
achieving a notably favorable acceptance rate. The System Usability Scale score of 82 places APPFIN in
the "GOOD" category with a B grade, indicating a reasonably high level of user satisfaction. The majority
of respondents expressed contentment with their experience using APPFIN, reflecting a positive reception
and acceptance among users.
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1. PENDAHULUAN

Aplikasi Operasional Departemen Finance (APPFIN) merupakan merupakan aplikasi berbasis
web yang dibuat untuk membantu kinerja pegawai dalam operasional perusahaan pada departemen Finance,
baik dalam pembuatan surat jalan dari cabang berdasarkan purchase order, validasi surat jalan, dan

embuatan laporan

oo @

14
Terakreditasi SINTA S5



http://u.lipi.go.id/1180426802
http://u.lipi.go.id/1513576278
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/?q=NUANSA%20INFORMATIKA
mailto:r.yadi@unibi.ac.id

NUANSA INFORMATIKA
Volume 18 Nomor 1, Januari 2024

p-1SSN :1858-3911 , e-ISSN : 2614-5405
https://journal.fkom.uniku.ac.id/ilkom

- Baablal

Gambar 1 Sistem APPFIN

User Experience terdapat pengukuran
tingkat usability, yaitu kegiatan untuk
mengevaluasi kemudahan suatu produk yang
sudah dibuat dengan melihat dari beberapa aspek
dari kepuasan pengguna[1]. Salah satu Evaluasi
Usability yang bisa dilakukan adalah dengan
menggunakan System Usability Scale (SUS)[2].
System Usability Scale (SUS) dikembangkan
oleh Brooke (1996) sebagai skala survei yang
“quick and dirty” yang mengizikan praktisi
usability menilai usability dari sebuah produk
atau layanan dengan cepat dan mudah[3].
Metode SUS berfokus pada pengembangan
sistem penilaian usability berbasis web melalui
pendekatan dengan meminta pengguna untuk
mengevaluasi halaman web secara subjektif [4].
Usability akan berdampak pada pengalaman
pengunjung yang paling mendasar, mengacu
pada bagaimana seseorang menggunakan
website tersebut secara mudah, khususnya bagi
seseorang yang pertama kali mengunjungi atau
menggunakan website[5][6]. Evaluasi secara
global terhadap web merupakan langkah awal
untuk  menilai  keberhasilan  pelaksanaan
implementasi website[7]. SUS bertujuan untuk
mendapatkan pengukuran secara subyektif
mengenai kegunaan sistem[8]. Metode SUS
dapat mengetahui apakah desain sudah sesuai
dengan pengguna atau untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna [9][10]. SUS  digunakan
oleh Rasmila dalam [11] untuk menentukan
tingkatan usability sistem pada tingkat
acceptable, grade, dan rating berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh penggunanya.
Usability merupakan salah satu faktor penentu
kesuksesan dan kualitas sistem [12][13][6],
sehingga dapat menemukan kesalahan-kesalahan
yang ada pada sistem[14].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
hanya sampai tahap implementasi belum
dilakukan pengujian[15]. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan pengukuran terhadap APPFIN
yang digunakan oleh pengguna akhir dengan
menggunakan metode SUS sehingga dapat
mengetahui  kategori dan grade sistem
berdasarkan kepuasan pengguna dan kegunaan
dari sistem. Di harapkan dengan penelitian ini
dapat memperbaiki APPFIN dalam tingkat
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usability sehingga menjadi perbaikan dan
pengembangan sistem kedepannya.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitaif dengan tahapan penelitian pada

gambar 1 sebagai berikut:
Penentuan .
Pendahuluan Sasaran PSI'SIapan Alat
Penelitian engukuran

Analisis Data Pengumpulan Pengumpulan
Data Data
Interpretasi .

Gambar 2 Tahapan Penelitian

A. Pendahuluan

Penelitian  inin  memiliki  tujuan  untuk
mengevaluasi  kegunaan  sistem  dengan
menggunakan metode SUS. Sistem yang di
evaluasi adalah APPFIN pada Departemen
Finance untuk seluruh kantor cabang dan pusat.
Evaluasi ini akan memberikan sejauh mana
pengguna aplikasi merasakan kegunaan sistem.

B. Penentuan Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah pengguna sistem
APPFIN yang aktif pada seluruh kantor cabang
dan pusat, sehingga pengguna dapat memberikan
feedback kegunaan sistem dari sudut pandang
end-user.

C. Persiapan Alat Pengukuran

Alat pengukuran yang digunakan dalam
penelitian adalah System Usability Scale (SUS)
yang terdiri dari sepuluh pertanyaan yang
dikemukan oleh John Brooke yang diarahkan
untuk mengukur kualitas kegunaan suatu
sistem[16]. Item pertanyaan ditunjukan pada
tabel 1[8].
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Tabel 1 Item Pertanyaan SUS
No Item Pertanyaan

1  Saya berpikir akan menggunakan
sistem ini lagi

2  Saya merasa sistem ini rumit untuk
digunakan

3 Saya merasa sistem ini mudah
digunakan

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang
lain atau teknisi dalam menggunakan
sistem ini

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini
berjalan dengan semestinya

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak
konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

7 Saya merasa orang lain akan
memahami cara menggunakan sistem
ini dengan cepat

8 Saya merasa
membingungkan

9  Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem ini

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih
dahulu sebelum menggunakan sistem
ini

sistem ini

Kuesioner pada tabel 1 akan disebar setelah
responden menggunakan dan berinteraksi
dengan sistem.

D. Pengumpulan Data

Responden akan diminta untuk menggunakan
dan berinteraksi dengan sistem sesuai dengan
experience user. Kemudian pengguna akan
diminta untuk mengisi kuesioner SUS yang
berisi pertanyaan-pertanyaan kegunaan sistem.
Penilaian kuesioner SUS menggunakan lima
skala likert yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak
Setuju, Ragu-Ragu, Setuju, dan Sangat Setuju.
Skala likert dapat ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Skala Likert
Skor
Penilaian
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Ragu-Ragu (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Jawaban

E. Analisis Data

Hasil pengumpulan data dari kuesionar diolah
menggunakan standar penilaian yang telah
ditetapkan oleh John Brooke. Skor akan dihitung
untuk setiap responden. Selanjutnya dilakukan
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analisis statistik untuk mendapatkan pemahaman
terkait kegunaan sistem.

Aturan perhitungan skor SUS berdasarkan
pertanyaan positif dan pertanyaan negatif.
Pertanyaan positif terdapat pada pertanyaan
nomor ganjil sedangkan pertanyaan negatif
terdapat pada pertanyaan nomor genap.
Perhitungan skor untuk pertanyaan nomor ganjil
yaitu skor jawaban responden dikurangi 1
sedangkan skor untuk pertanyaan nomor genap
yaitu 5 dikurangi skor jawaban responden. Skor
SUS didapat dari hasil penjumlahan setiap
jawaban dikali 2,5. Pernyataan 1 merupakan
rumus untuk menghitung skor SUS[17]:

Skor SUS = (((P1—1) + (5 — P2) + (P3 —
D+G-P4)+(P5-1)+(5—-P6) +
(P7-1)+(5-P8)+(PI9—1)+(5—
P10)) * 2.5) 1)
Pernyataan 2 merupakan untuk
menghitung rata-rata skor SUS:

X =2 @)

Dimana X adalah rata-rata skor dan Y x
merupakan jumlah seluruh skor SUS sedangkan
n merupakan total responden.

rumus

F. Interpretasi Hasil

Hasil analisis data akan diinterpretasikan untuk
mengetahui tingkat kegunaan sistem. Hasil
interpretasi akan dilakukan peninjauan terhadap
tujuan  penelitian dan perbaikan  pada
pengembangan sistem selanjutnya. Gambar 2
merupakan intepretasi skor SUS. Kategori
penilaian skor SUS berdasarkan adjective rating
terdiri dari worst imaginable, poor, ok, good,
excellent dan best imaginable. Sedangkan tingkat
Grade hasil penilaian terdiri dari A, B, C, D, dan
F, dimana A adalah kelas terbaik dan F kelas
terburuk. SUS juga dapat dipahami sebagai
rating sifat untuk lebih memperjelas tingkat
kegunaan sistem, yang kemudian ditransfer ke
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
(range of Acceptability) untuk menentukan

apakah sistem dapat diterima oleh
pengguna[18].
e E [ D ool B AT

ADJECTIVE WORST
RATINGS INAGINABLE ~ POOR oK

GOOD EXCELLENT oo

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 1
SUS Score

Gambar 3 Interpretasi Skor SUS [8]

G. Kesimpulan
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Kesimpulan akan memberikan gambaran umum
terkait kegunaan sistem dan memberikan arah
untuk penelitian lebih lanjut atau perbaikan
sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  kuesioner  diperoleh
responden yang merupakan pegawai

dari
yang
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bekerja pada departemen finance diseluruh
kantor cabang dan pusat. Penilaian yang
dilakukan berdasarkan kegunaan sistem APPFIN
yang digunakan untuk operasional pada
departemen tersebut.

Tabel 3 menunjukkan hasil jawaban
responden terhadap kegunaan sistem.

Tabel 3 Hasil Jawaban Responden

No Item Pertanyaan STS TS RG S SS
1  Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 0 0 2 9 18
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan 5 20 4 0 0
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 0 0 1 14 14
4

Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi

dalam menggunakan sistem ini

6 19 4 0 0

5  Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan

semestinya

14

6  Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak

serasi pada sistem ini)

7  Saya merasa orang lain akan

memahami

14 3 0 0
cara

menggunakan sistem ini dengan cepat 0 0 3 8 18
8  Saya merasa sistem ini membingungkan 11 15 3 0 0
9  Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan

sistem ini 0 0 2 18 9
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum

menggunakan sistem ini

8 16 3 2 0

Terdapat 18 responden atau 62% dari
total responden akan menggunakan kembali
sistem APPFIN. Terdapat 20 responden atau 60
% dari total responden menyatakan sistem
APPFIN tidak rumit untuk digunakan. Terdapat
28 responden yang yang terdiri dari 14 responden
menyatakan setuju dan 14 responden sangat
setuju bahwa sistem APPFIN mudah digunakan.
Sebanyak 19 responden atau 66 % dari total
responden menyatakan bahwa tidak
membutuhkan bantuan dari orang lain dalam
menggunakan sistem APPFIN. Terdapat 28
responden yang yang terdiri dari 14 responden
menyatakan setuju dan 14 responden sangat
setuju bahwa fitur-fitur yang terdapat dalam
APPFIN berjalan dengan semestinya. Sebanyak

14 responden menyatakan tidak setuju dan 12
responden menyatakan sangat tidak setuju bahwa
terdapat banyak hal yang tidak konsisten dalam
sistem APPFIN. Sebanyak 18 responden atau
62% dari total responden menyatakan bahwa
orang lain akan memahami cara menggunakan
APPFIN dengan cepat. Sebanyak 11 reponden
menyatakan sangat tidak setuju dan 15 responden
menyatakan tidak setuju bahwa APPFIN
membingungkan pengguna akhir. Sebanyak 18
responden menyatakan setuju dan 9 responden
menyatakan sangat setuju bahwa tidak ada
hambatan dalam menggunakan sistem ini.
Sebanyak 16 responden menyatakan tidak perlu
membiasakan diri terlebih dahulu sebelum
menggunakan APPFIN.

Tabel 4 Hasil Perhitungan SUS

Responden Skor Hasil Jawaban Responden Jumlah Skor SUS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (Jumlah x 0.25)

R1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95

R2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 1 33 83

R3 3 33 3.3 3 2 3 3 3 29 73

R4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 35 88

R5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33 83

R6 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85

R7 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 95

R25 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 33 83
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Responden Skor Hasil Jawaban Responden Jumlah Skor SUS
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (Jumlah x 0.25)
R27 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 88
R28 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 31 78
R29 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 35 88
Rata-Rata Skor SUS 82
Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan Aplikasi Rental Mobil Berbasis
dari jawaban responden sebagai pengguna akhir Menggunakan Metode Design Thinking (
dari APPFIN. Berdasarkan hasil perhitungan Studi Kasus: Pt Trans Berjaya
rata-rata skor SUS sebesar 82. Hasil tersebut Khatulistiwa),” NUANSA Inform., vol. 17,
menunjukkan bahwa APPFIN termasuk dalam no. 2, Art. no. 2, Jul. 2023, doi:
kategori “GOOD” dengan grade B yang 10.25134/ilkom.v17i2.9.
mengindikasikan bahwa APPFIN yang diukur . .
memiliki tingkat kepuasan pengguna yang cukup [2] D. Setiawan and S. L. Wicaksono,
baik. Jika dilihat dari hasil jawaban responden “Evaluasi Usability Google Classroom
mayoritas pengguna akhir cenderung merasa Menggunakan System Usability Scale,”
puas dengan pengalaman penggunaan APPFIN, Walisongo J. Inf. Technol,, vol. 2, no. 1,
sehingga APPFIN dapat diterima (acceptable) Art. no. 1, Jun. 2020, doi:
oleh pengguna. 10.21580/wijit.2020.2.1.5792.
" T — — [3] Z. Elma, “Implementasi Metode Usability
fz‘w“ﬁﬁm'“fﬁlﬁffi Testing Dengan System Usability Scale
s [ Dalam Evaluasi Website Layanan Penyedia
NPITEPIT IS IS NI SR ERTE A1 A Subtitle (Studi Kasus: Subscene),” Ultima
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 InfoSys J. limu Sist. Inf., vol. 10, no. 2, pp.
SUS Score 104-110, 2019, doi:
Gambar 4 Interpretasi Hasil Skor SUS. 10.31937/si.v10i2.1197.
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29 responden maka dari ditarik kesimpulan
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